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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
palatabilitas pakan dan air minum pada kelinci yang telah diberi penambahan
tepung daun bambu petung (Dendrocalamus asper) dengan beberapa presentase
yang berbeda pada setiap perlakuan yaitu 2%,4%,6%. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penambahan tepung daun bambu petung (Derndrocalamus asper)
terhadap rasio konsumsi air minum kelinci

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelinci jenis lokal yang
sudah partus sebanyak 36 ekor kelinci betina, dengan pembagian kelompok
berdasarkan rata-rala berat badan kelinci menjadi 3 kelompok yaitu kecil, sedang,
besar, yang ditempatkan pada kandang sistem baterai yang dibagi menjadi 36 pen
dimana masing — masing pen berisi 1 ekor. Pembagian kelompok didasarkan pada
bobot badan kelinci yang ada dikandang, pembagian kelinci menjadi 3 kelompok
yaitu bobot Kecil (K) bobot 1.500 g — 1.700 g , bobot sedang (S) 1.700 g — 2000
g, dan bobot besar (B) 2.000 g —2.300 g.

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen lapang dan rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK). Data yang didapatkan akan ditabulasi dalam Microsoft excel
2007. Kemudian akan dianalisis menggunakan analysis of varian (Anova), jika

terjadi perbedaan antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan’s.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung daun
bambu petung (Dendrocalamus asper) sebanyak 2%, 4%, 6% pada pelet kelinci
dengan presentase yang berbeda tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat
palatabilitas pakan dan air minum pada kelinci, Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu berat badan kelinci, umur kelinci, kebutuhan konsumsi kelinci,
jumlah presentase campuran tepung daun bambu petung, kondisi lingkungan
kandang, dan keadaan psikologis kelinci tersebut.

Kelompok ternak besar berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi pakan,
dan imbangan pakan dan minum, dan berpengaruh nyata terhadap palatabilitas.
Ternak dengan bobot badan lebih besar akan lebih banyak mengkonsumsi pakan
daripada ternak dengan tubuh kecil, dengan meningkatnya konsumsi pakan maka
meningkat pula nilai palatabilitas. Penambahan tepung daun bambu petung
(Dendrocalamus asper) tidak berpengaruh terhadap imbangan pakan dan minum
kelinci hal ini karena kelinci yang diberi pakan berupa pelet akan lebih banyak
minum air daripada kelinci yang diberi pakan hijauan setiap hari.



